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Garasi adalah suatu tempat atau ruangan untuk menyimpan mobil dan perlengkapan 
lainnya, agar terhindar dari pencurian dan untuk melindungi mobil dari cuaca terik 
matahari ataupun air hujan yang dapat merusak/memperpendek usia kendaraan. 
Dalam pembuatan atau perancangan kontrol pembukaan pintu garasi otomatis 
dibutuhkan komponen seperti motor induksi, zelio smartrelay, sensor gerak, limit switch, 
relay, MCB (miniature cicuit breaker), push button, selector switch, dan lampu indicator. 
Pengoperasian garasi dapat dilakukan dengan dua cara, pengoperasian pertama dapat 
dilakukan dengan otomatis tanpa harus turun dari kendaraan dan yang kedua dapat juga 
dilakukan dengan menekan push button yang tersedia dipanel untuk membuka dan 
menutup pintu tersebut. 
Dalam merancang dan merakit sistem kerja pintu garasi otomatis dapat dibagi menjadi 
tiga tahap yaitu perancangan software atau perangkat lunak, perancangan hardware atau 
perangkat kerasnya, dan perakitan komponen. 





Garasi adalah suatu tempat atau ruangan 
untuk menyimpan mobil dan perlengkapan 
lainnya, agar terhindar dari pencurian dan un-
tuk melindungi mobil dari cuaca terik matahari 
ataupun air hujan yang dapat merusak/mem-
perpendek usia kendaraan. 
Pintu garasi yang ada sekarang ini keba-
nyakan pengoperasiannya masih secara ma-
nual. Seiring perkembangan  teknologi, banyak 
cara yang dapat dilakukan untuk memper-
mudah manusia dalam melakukan berbagai 
aktivitas.  
Dengan memanfaatkan teknologi, pintu 
garasi mobil dapat dibuat dengan sistem 
kerjaotomatis atau dengan kata lain tidak perlu 
membuka pintu secara manual ketika mema-
sukan mobil kedalam garasi. 
Jenis pintu yang digunakan dalam dalam 
pembuatan garasi mobil otomatis ini adalah 
pintu yang dapat menggulung keatas atau 
dengan istilah umum biasa disebut Rolling 
door. Ukuran garasi mobil tersebut dibuat 
dengan panjang kurang lebih dua meter, tinggi 
satu meter lebih, dan lebar satu meter lebih. 
Untuk memutar rolling door tersebut menggu-
nakan motor satu fase yang menggantikan 
tenaga manusia. Tetapi motor satu fase ter-
sebut dibuat agar arah putarannya bisa bolak-
balik. 
Sistem pengontrolan seperti ini dapat 
jugadiaplikasikan ketempat lainnya seperti 
pintu pagar, dan pintu portal. Pintu garasi mobil 
otomatis tersebut dibuat untuk  mempermudah 
bagi pengguna sehingga waktu menjadi lebih 
efisien jugasebagai pengembangan teknologi 
yang ada. 
Dengan semakin bertambahnya jumlah 
kendaraan seperti mobil dan motormaka per-
kembangan garasi juga semakin meningkat 
seiring bertambahnya jumlah pertumbuhan 
perumahan dan kendaraan. Berdasarkan hal di 
atas, kami memilih judul  “Sistem Pengontrolan 
Pintu Garasi Otomatis” 
 
Rumusan masalah 
1. Bagaimana merancang dan merakit sis-
tem kerja pintu garasi secara otomatis? 
2. Apa saja komponen yang digunakan di 
dalam pintu garasi otomatis tersebut? 
 
Batasan masalah 
Yang akan dibahas  didalam hal ini  adalah 
cara keja pintu garasi tersebut, komponen 
yang digunakan, dan rangkaian kelistrikannya. 
Pintu garasi  mobil otomatis ini dirancang agar 
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dapat bekerja otomatis dengan memanfaatkan 
energi listrik dengan tegangan 220 VAC yang 
di pakai di rumah seperti biasanya dan 
menggunakan komponen-komponen atau alat-
alat listrik yang di butuhkan di dalam 
pembuatan pintu garasi otomatis tersebut. 
 
Tujuan 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Agar memudahkan pengoprasian pintu 
garasi dari pengoprasian manual menjadi 
otomatis. 
2. Mengetahui sistem kerja pengoprasian 
secara otomatis.  
Manfaat 
  Manfaat pembuatan pintu garasi otomatis 
tersebut agar memudahkan proses 
pengoperasianpintu garasi tersebut dengan 
kata lain apa bila mobil tersebut ingin masuk 
atau keluar garasi tidak harus turun dari mobil 




2. Landasan Teori 
 
Motor Listrik 
Dimana motor digunakan 
Motor listrik merupakan sebuah perangkat 
elektromagnetis yang mengubah energi listrik 
menjadi energi mekanik 
Energi mekanik ini digunakan untuk misal-
nya, memutar impeller pompa, fan atau blower, 
menggerakan kompresor, mengangkat bahan, 
dll. Motor listrik digunakan juga di rumah ( 
mixer, bor listrik, fan angin) dan  di industri. 
 
Bagaimana sebuah motor bekerja 
Mekanisme kerja untuk seluruh jenis motor 
secara umum sama: 
• Arus listrik dalam medan magnet akan mem-
berikan gaya. 
• jika kawat yang membawa arus  dibengkok-
kan menjadi sebuah lingkaran/loop, maka 
kedua sisi loop, yaitu pada sudut kanan 
medan magnet, akan mendapatkan gaya 
pada arah yang berlawanan. 
• Pasangan gaya menghasilkan tenaga putar/ 
torque  untuk memutar kumparan. 
• Motor-motor memiliki beberapa loop  pada 
dinamonya   untuk memberikan tenaga putar-
an yang lebih seragam dan medan magnet-
nya dihasilkan oleh susunan elektromagnetik 
yang disebut kumparan medan. 
 
Gambar 2.1 Rangkaian Dasar Ekivalen 
MotorInduksi 
 
Faktor kerja dapat dihitung dengan meng-
gunakan menghitung vector impedansimasuk-
an, namun cara ini tidak dapat memberi gam-
baran langsung hubungan antara penurunan 
tegangan masukan dengan kenaikan faktor 
daya. Untuk analisis ini diperlukan besaran 
torsi dan kecepatan putar motor yang dapat 
diwakili dengan besaran slip atau s. 
 
 
Gambar 2.2 prinsip dasar dan kerja 
                                    motor listrik 
 
 
Jenis motor listrik AC 
• Motor sinkron 
• Motor Induksi 
Motor di dalam simulasi ini berfungsi seba-
gai mesin penggerak untuk rolling door 
didalam simulasi tersebut. Motor ini dibuat arah 
putarannya dua arah putaran.maka motor akan 
diberi kumparan bantu. Berikut spesifikasi mo-
tor yang digunakan didalam simulasi tersebut: 
 
 
Gambar 2.4 salah satu motor satu fase 
 





Gambar 2.5   rangkaian dasar motor satu 





Gambar2.8 tampilan opening SoftwareZelio 
 
Zelio adalah suatu controller yang dapat 
diprogram dengan bahasa pemograman ter-
tentu. Serta zelio juga dilengkapi dengan unit 
yang memiliki fungsi tertentu. Pengendalian 
zelio dapat dilakukan baik itu melalui PC 
maupun melalui zelio itu sendiri. 
Dalam zelio teknik yang dipakai untuk 
perancangan dan penggambaran urutan ope-
rasi dari kejadian disebut dengan diagram 
tangga (Ladder Diagram). Zelio adalah pera-
latan elektromaknetik yang beroperasi secara 
digital yang mengunakan memori untuk pe-
nyimpanan internal. 
 
Tujuan diciptakannya Smart Relay : 
a) Untuk menggantikan logika dan pengerjaan 
sirkit kontrol relay yang merupakan instalasi 
langsung. 
b) Dengan smart relay rangkaian kontrol 
cukup dibuat secara software. 
c) Smart Relay dirancang untuk instalasi dan 
perawatan oleh teknisi elektrik industri yang 
tidak harus mempunyai skill elektronika 
tinggi. 
 
Keunggulan Smart Relay : 
a) Sangat mudah untuk diimplementasikan 
dan waktu implementasi proyek lebih cepat. 
b) Bersifat fleksibel dan sangat handal. 
c) Mudah dalam modifikasi (dengan software). 
d) Lebih ekonomis daripada PLC untuk 
aplikasi yang sederhana. 
e) Memerlukan waktu training lebih pendek. 
 
Keunggulan Smart Relay Zelio : 
a) Tersedianya modul komunikasi MODBUS 
sehingga Zelio dapat menjadi slave PLC 
dalam suatu jaringan PLC. 
b) Terdapat fasilitas Fast Counter (hingga 
1KHz). 
c) Dapat diprogram dengan menggunakan 
Ladder dan FBD. 
d) Terdapat 16 buah Timer (11 macam), 16 
buah Counter, 8 Buah blok fungsi Clock 
setiap blok fungsi memiliki 4 
kanal),automatic summer/winter time 
switching, 16 buah analog comparator. 
e) Dapat ditambahkan 1 modul I/O tambahan. 
 
Batasan Kemampuan 
Jumlah dan jenis input. 
Adapun jumlah dan jenis output : 
a) Jumlah memory yang tersedia. Zelio 
dapat diprogram hingga 120 Row (1 Row 
terdiri dari 5 kontak dan 1 koil). 
b) Cara/teknik pemrograman (Ladder 
Diagram atau FBD). 
 
 
Gambar 2.11 Tampilan Jendela Software Zelio 
 




Gambar 2.13 keterangan display Zelio 




Zelio didalam simulasi ini berfungsi untuk 
mengontrol rangkaian sistem tersebut yang 
melalui  input-inputnya seperti limit switch, sen-
sor gerak,MCB, selektor, dan push button, lalu 
outputnya relay-relay. Zelio yang digunakan 
jenis SR2 B121FU. 
 
Gambar 2.14  zelio Smart Relay SR2 B121FU 
 
 





Gambar 2.16 sensor Gerak 
Sensor didalam simulasi ini fungsi sebe-
narnya untuk menghidupkan lampu rumah 
didalam ruangan.adapun cara kerja dan 





Gambar 2.17 cara kerja sensor PhiliphWTKG 
2310 
 
Gambar 2.18 rangkaian dasar sensor 
PHILIPH WTKG 2310 
 
Sensor didalam simulasi pengontrolan pintu 
garasi otomatis disini berfungsi untuk mem-
baca objek yang akan masuk garasi tersebut 
supaya terbuka. Sensor yang digunakan 





Gambar 2.19 Macam Limit Switch 
 
Cara kerja dan prinsip limit Switch pada 
dasarnya semua sama seperti push button  
satu input dan dua output yaitu NC dan NO. 
yang membedakan bentuk limit switch 
hanyalah bentuk konstruksi dan accuatornya, 
 
 




Gambar 2.21 simbol limit switch dua output 
 
Limit switch ini digunakan ada empat buah, 
dua limit switch berfungsi sebagai memutuskan 
arus untuk membuka dan menutup pintu garasi 
ketika motor penggerak berjalan, dan dua limit 
switch lainnya berfungsi sebagai membaca 
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Gambar 2.25 simbol 
Disini MCB berfungsi seb
rangkaian baik rangkaian k
utama.MCB yang digunaka





Sekring atau fuse adalah 
memutuskan arus listrik pad
hubung singkat (short) atau aru
current) pada rangkaian listr
lainnya, seperti pada kenda
dirumah, rangkaian elektronik d
 
Gambar 2.27 simbol 
 
Fuse berfungsi sebagai 
crete inputdan  discrete out
digunakan ada dua buah, yaitu 
ampere. 2 ampere untuk disc




Gambar 2.28 selector 
Selector Switch adalah k
bung atau pemutus rangaka
pemakaiannya diputar. 
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Disini selektor disini untuk mematikan pintu 
garasi tersebut, ketika kendaraan didalam 
maka selektor akan difungsikan untuk mema-





Gambar 2.30 push button 
Push button adalah tombol tekan yang 
menyambung atau memutus suatu rangkaian, 




Gambar 2.31 simbol push button 
 
Disini push button ada dua buah dan ber-
fungsi sebagai tombol tekan untuk membuka 
dan menutup pintu garasi apabila objek 





Gambar 2.32 lampu indicator 
Lampu indikator adalah lampu sebagai pe-
nanda, kebanyakan lampu indikator digunakan 
untuk didalam panel-panel industri. 
 
Gambar 2.34 rangkaian sederhana lampu 
indicator 
 
Lampu indikator berfungsi sebagai penan-
da listrik, apabila listrik menyala maka lampu 
akan menyala, dan apabila listrik mati lampu 
tidak menyala. Lampu yang digunakan adala 
lampu yang berwarna merah, lalu lampu 
berwarna hijau menandakan apabila pintu 
membuka dan lampu berwarna kuning 
menandakan pintu menutup. 
 




  Garasi adalah tempat penyimpanan ken-
daraan ataupun perlengkapan lainnya.Garasi 
saat ini sudah sangat umum, baik dirumah, di 
perkantoran dan gedung-gedung lainnya. 
  Garasi biasanya terletakdisamping ba-
ngunan utamanya seperti disamping rumah. 
Pada awalnya garasi masih menggunakan 
cara manual untuk membuka atau menutup 
baik menggunakan rolling door, pintu lipat, 
pintu geser, dan lain sebagainya. 
  Cara manual tersebut cukup merepotkan 
bagi pengguna, karena dalam pengopera-
siannya pengguna harus turun dari kendaraan 
untuk membuka pintu garasi tersebut.Oleh 
karena itu dibuat pintu yang dapat bekerja 
secara otomatis. 
  Garasi otomatis adalah pintu yang dapat 
membuka secara otomatis, pengontrolannya 
menggunakan berbagai macam alat/kompo-
nen, salah satunya adalah motor yang ber-
fungsi menggantikan tenaga manual untuk 
menaikan dan menurunkan pintu garasi, se-
hingga pintu garasi tersebut dapat membuka 
dengan sendiri apabila ada mobil atau 
kendaraan yang ingin masuk. 
  Pada teras garasi diberi switch penekan 
misalnya limit switch dan didepan pintu 
tersebut diletakkan sebuah sensor yang mana 
sensor tersebut akan bekerja apabila men-
deteksi suatu benda atau mobil yang hendak 
masuk, maka kontrol yang lain otomatis juga 
bekerja. sehingga motor akan berputar dan 
pintu akan membuka pintu garasi tersebut. 
Lalu didalam garasi sama diberi sejenis polisi 
tidur sama seperti di teras garasi tetapi 
mempunyai fungsi yang berbeda, yaitu untuk 
menutup apabila kendaraan sudah masuk 
didalam, kedua polisi tidur atau sejenisnya 
diprogram harus tertekan dua kali misalnya 
harus kena ban kendaraan maka pintu bekerja. 
Apabila kendaraan sedang parkir didalam 
garasi bila ingin keluar maka cukup menekan 
push button yang tersedia di panel, di dalam 
panel tersebut ada dua push buttonpertama 
untuk membuka dan push button kedua untuk 
menutup. 
  Pengoperasian garasi dapat dilakukan de-
ngan dua cara, pengoprasian petama dapat 
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dilakukan dengan otomatis tanpa harus turun 
dari kendaraan dan yang kedua dapat juga 
dilakukan dengan menekan push button yang 
tersedia dipanel untuk membuka dan menutup 
pintu tersebut. 
Kelebihan sistem garasi otomatis diban-
dingkan dengan cara yang manual yaitu cara 
pengoperasiannya yang lebih praktis sehingga 
memudahkan bagi pengguna dan waktu 
menjadi lebih efisien. 
Sistem pengontrolan ini bekerja apabila 
kendaraan yang ingin masuk menekan polisi 
tidur teras garasi dan mengenai sensor maka 
pintu garasi akan naik atau dapat dikatakan 
membuka lalu selanjutnya mengenai polisi 
tidur yang ada didalam garasi maka pintu akan 
menutup, ketika kendaraan berada didalam 
kelistrikan bisa dimatikan dengan memutar 
selector switch maksudnya untukmengunci 
pintu garasi. Apabila kendaraan ingin keluar 
cukup memutar selector switchdengan arah 
berlawanan untuk membuka kunci pintu 
tersebut, lalu cukup menekan push button 
berwarna hijau untuk mrmbuka pintu garasi 
tersebut.Ketika pintu garasi selesai terbuka 
kendaraan bisa langsung keluar.Ketika objek 
berjalan keluar maka objjek mengenai polisi 
tidur yang berada ditaras pintu pun langsung 
menutup, misalkan kendaraan tidak jadi keluar 
tetapi posisi pintu garasi sudah terbuka maka 
cukup menekan push button berwarna kuning 





Merancang dan merakit sistem  kerja pintu  
garasi secara otomatis 
Perancangan dan perakitan garasi ini 
dapat di aplikasikan di bangunan yang mem-
punyai  listrik 1 phase dan tegangannya sebe-
sar 220 VAC. 
Dalam merancang dan merakit sistem 
kerja pintu garasi otomatis dapat dibagi men-
jadi tiga tahap: 
• Perancangan software 
• Perancangan hardware 
• Perakitan komponen 
Perancangan software 
Dalam perancangan software sistem pintu 
garasi ini diawali dengan perancangan sistem 
leader melalui komputer atau laptop. 
 
Perancangan hardware atau perangkat  
kerasnya 
Perancangan hardware meliputi 2 bagian 
yaitu perancangan system kelistrikan  dan 
konstruksi. 
Perancangan system kelistrikan  seperti di-
tunjukan pada gambar 4.2 rangkaian konven-
sional digambarkan supaya rangkaian dapat di 
aplikasikan tanpa menggunakan zelio smart 
relay gambar 4.3 rangkaian utama di gam-
barkan untuk rangkaian pemasangan arus 
motor, gambar 4.4 Rangkaian Input dan Output 
zelio, dan gambar 4.5 program rangkaian 
didalam zelio smart relay. 
Perancangan konstruksi seperti ditunjukan 
pada gambar 4.6 konstruksi simulasi pengon-
trolan pintu garasi otomatis. 
 
Perakitan komponen 
Perakitan/ pemasangan komponen pada 
simulasi pengontrolan pintu garasi otomatis 
meliputi tiga bagian yaitu perakitan komponen 
pengontrolnya, komponen padarangkaian 
utama, dan penempatan komponen pada 
garasi. 
Perakitan komponen pada rangkaian pe-
ngontronya antara lain limt switch, sensor, 
push button, selector, fuse, relay, MCB.Se-
dangkan pada perakitan komponen utamanya 
meliputi MCB, relay, lampu indicator, motor. 
 
Langkah Kerja simulasi Pengontrolan Pintu  
Garasi Otomatis 
Apabila kendaraan ingin masuk maka ban 
kendaraan menekan dua kali limit switch yang 
di tempatkan didepan garasi seperti ditunjukan 
pada gambar 4.1 dan mengenai sensor maka 
relay satu bekerja dan berarti pintu membuka 
secara otomatis. Untuk menandakan pintu 
membuka ini ditandai dengan menyalanya 
lampu indikator berwarna hijau. Proses selan-
jutnya ketika mobil masuk lalu mengenai limit 
switch dua kali yang berada didalam garasi 
maka relay dua bekerja berarti pintu menutup 
ini ditandai dengan lampu indicator berwarna 
kuning. Ketika kendaraan sudah masuk di 
garasi dan pemilik kendaraan sudah masuk 
kedalam rumah untuk menjaga agar pintu 
garasi tidak terbuka kembali apabila ada ken-
daraan lain yang datang maka bisa mematikan 
system kelistrikannya dapat dimatikan melalui 
selektor switch ke posisi OFF yang terpasang 
pada panel kontrol.  
Jika pemilik kendaraan mau keluar lagi 
maka dia cukup memutar selector switch de-
ngan posisi ON. Setelah itu menekan push 
button berwarna hijau maka pintu langsung 
terbuka lalu kendaraan bisa langsung dapat 
keluar.Pada saat kendaraan keluar sampai 
melewati limit switch (I1) yang ditempatkan 
diluar garasi maka pintu akan menutup 
kembali.  Limit switchI1 ini mempunyai dua 
fungsi pada saat mobil keluar berfungsi 
menutup pintu tetapi pada saat kendaraan mau 
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masuk garasi berubah fungsi untuk membuka 
pintu. 
Misalkan kendaraan didalam garasi ingin 
keluar maka harus menekan push button ber-
warna hijau, maka pintu terbuka tetapi ken-
daraan tidak jadi keluar, penutupan pintu dapat 
dilakukan dengan cara cukup menekan push 
button berwarna kuning maka relay dua juga 
bekerja dan pintu langsung menutup. 
 
Pengujian Sistem Kerja Simulasi 
 Apabila Limit Switch pertama tertekan dua 
kali dan kendaraan terdeteksi sensor pintu 
langsung terbuka. Jika tidak bekerja pintu 
ada dua kemungkinan, apakah limit switch 
pertama atau sensor tidak terhubung. 
 Lalu kendaraan ketika masuk kedalam 
garasi menekan limit switch ketiga ter-
tekan dua kali maka pintu pintu langsung 
menutup kembali. Jika tidak berarti hanya 
ada satu kemungkinan apakah limit switch 
ketiga tidak terhubung. 
 Ketika pintu naik keatas lalu mencapai 
batas maksimal pintu terbuka maka ujung 
bawah pintu menekan limit switch kedua 
maka motor langsung mati. Jika tidak ada 
kemungkinan limit switch ketiga tidak 
terhubung. 
 Ketika pintu turun kebawah lalu mencapai 
batas maksimal pintu menutup maka 
ujung bawah pintu menekan limit switch 
ke empat maka motor langsung mati. Jika 
tidak ada kemungkinan limit switch ke 
empat juga terhubung. 
 Apabila push button hijau di tekan maka 
pintu juga terbuka. Jika tidak berarti push 
button hijau tidak terhubung. 
 Push button kuning di tekan maka pintu 
langsung menutup, jika tidak berarti push 
button kuning tidak terhubung. 
 Apabila selector diputar ke arah OFF 
maka semua komponen maka mati dan di 
putar ke arah ON akan hidup. Tetapi 
apabila selector di putar ke arah ON tetapi 




 Gambar 4.1 letak komponen 
 
Gambar 4.2 Rangkaian kontrol konvensional 
 
 
Gambar 4.3 Rangkaian utama 
 
 








Gambar 4.6 Konstruksi Kerangka 
SimulasiPengontrolan Pintu Garasi Otomatis 
 






Prinsif kerja garasi otomatis ini mengguna-
kan motor sebagai sebagai tenaga menggan-
tikan cara manual untuk menaikan dan menu-
runkan pintu garasi, pada bagian lantai depan 
diberi gundukan atau sejenis polisi tidur dan 
didepan bagian atas pintu diletakan sebuah 
sensor, yang mana apabila mobil melintasi po-
lisi tidur dan sensor mendeteksi ada objek 
yang hendak masuk maka motor akan bekerja 
dan pintu otomatis akan membuka. 
Adapun tujuan dari pembuatan sistem pin-
tu garasi otomatis ini adalah untuk mempermu-
dah kegiatan sehari-hari khususnya di didang 
garasi, dikarenakan semakin menigkatnya ke-
sibukan makasetiap hal dituntut agar dapat 
dilakukan dengan cepat, tepat, dan praktis.dan 





a. Untuk penelitian ini diharapkan dimanfaat-
kan dengan sebaik-baiknya, serta dijaga 
untuk perkembangan teknologi selanjutnya. 
b. Untuk pembuatan penelitian  yang akan da-
tang, diharapkan aplikasi zelio smart relay 
di uji cobakan untuk pengendalian yang 
lebih luas, karena dalam penerapan zelio 
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